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Abstrak 

 

Kejahatan dapat terjadi dimana saja khususnya pada kota besar. Sulawesi Utara berada pada urutan ketiga tingkat 

kejahatan paling tinggi di Indonesia pada tahun 2020 berdasarkan data BPS pada statistik kriminalitas 2021. Khusus 

di dalamnya kawasan CBD merupakan kawasan pusat bisnis terpadu dalam suatu kota sehingga banyak aktivitas 

publik didalamnya yang dapat memicu tindakan kriminalitas. Untuk penanganan tindak kriminalitas antara lain dapat 

mewujudkan paradigma Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) yang merupakan upaya 

pencegahan kriminalitas melalui desain lingkungan fisik dengan 3 aspek utama territoriality, surveillance, access 

control sehingga dapat meminimalisir kriminalitas terutama di kawasan publik seperti kawasan CBD khususnya pusat 

kota lama Manado. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh perwujudan konsep CPTED di kawasan 

pusat kota lama Manado dengan observasi juga melihat pandangan masyarakat melalui kuesioner kemudian 

dilakukan analisis statistik deskriptif dan mengetahui korelasi antara perwujudan CPTED dengan tingkat kriminalitas 

di kawasan pusat kota lama Manado dalam hal ini dilihat dari persepsi keamanan pengunjung dengan menggunakan 

data kuesioner dan dilakukan analisis korelasi pearson. Hasil penelitian menunjukkan aspek surveillance paling tinggi 

perwujudannya dan untuk korelasi ketiga aspek CPTED memiliki hubungan dengan persepsi keamanan pengunjung, 

dan hubungan paling kuat yaitu antara surveillance dengan persepsi keamanan pengunjung 
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Abstract  

Crime can occur anywhere, especially in big cities. North Sulawesi is the third highest crime rate in Indonesia in 2020 

based on BPS data on crime statistics 2021. Especially, the CBD area is an integrated business center in a city so that 

there are many public activities in it that can trigger criminal acts. To handle crime, among others, can realize the 

Crime Prevention Through Environmental Design (CPTED) paradigm which is an effort to prevent crime through 

physical environmental design with 3 main aspects of territoriality, surveillance, access control so as to minimize 

crime, especially in CBD areas, especially the old city center of Manado. This research aims to find out how far the 

manifestation of the CPTED concept in the old city center area of Manado with observations as well as seeing 

people's views through questionnaires then descriptive statistical analysis and knowing the correlation between the 

manifestation of CPTED and the crime rate in the old city center area of Manado in this case seen from the 

perception of visitor safety using questionnaire data and Pearson correlation analysis. The results showed that the 

surveillance aspect had the highest manifestation and the correlation of the three aspects of CPTED had a correlation 

with visitor safety perceptions, and the strongest relationship was between surveillance and visitor safety perceptions 
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Pendahuluan 

Kejahatan dapat terjadi dimana saja terlebih pada kota-

kota khususnya pada kota besar. Kejahatan yang terjadi 

bukan hanya terjadi pada tempat-tempat privat saja 

namun pada pusat kota dengan banyaknya aktivitas 

didalamnya juga sangat berpeluang terjadinya kejahatan 

terlebih pada ruang publik kota. Banyaknya kasus 

kriminalitas tentu mengancam rasa aman dari 

masyarakat setempat. Sulawesi Utara berada pada 

urutan ketiga dengan tingkat kejahatan paling tinggi di 

Indonesia pada tahun 2020 berdasarkan data pada 

statistik kriminalitas 2021 oleh BPS Indonesia.  

Kasus kejahatan diatas tentu banyak juga terjadi di Kota 

Manado sebagai ibukota provinsi terlebih pada pusat 

kota kawasan Central Business District (CBD). Kawasan 

CBD merupakan kawasan yang menjadi pusat bisnis 

terpadu dalam suatu kota sehingga tentu banyak 

aktivitas publik didalamnya yang juga dapat memicu 

kasus kejahatan atau tindakan kriminalitas. Oleh karena 

itu sebagai kawasan CBD, pusat kota lama Manado 

menjadi salah satu lokasi yang perlu diperhatikan 

dimana pada kawasan ini terdapat begitu banyak 

aktivitas publik yang dapat menjadi peluang terjadinya 

tindak kriminalitas.  

Kejahatan yang terjadi di perkotaan tersebut perlu 

menjadi perhatian khusus untuk menciptakan kota 

dengan rasa aman yang harus dirasakan setiap 

masyarakat yang ada. Untuk penanganan tindak 

kriminalitas antara lain dapat mewujudkan paradigma 

Crime Prevention Through Environmental Design 

(CPTED) yang merupakan upaya pencegahan 

kriminalitas melalui desain lingkungan fisik. CPTED dapat 

dikatakan sebagai paradigma karena untuk di Indonesia 

CPTED masih belum diwujudkan sebagai suatu konsep 

perkotaan ataupun program secara keseluruhan oleh 

pemerintah melainkan secara tidak langsung diwujudkan 

masing-masing tanpa melihat secara keseluruhan 

sebagai suatu konsep. Terlepas dari paradigma CPTED 

yang belum disusun sebagai suatu konsep perkotaan, 

paradigma ini perlu diwujudkan sebagai salah satu 

upaya pencegahan kriminalitas.  

Kriminalitas atau kejahatan didefinisikan sebagai 

perbuatan yang dipandang sangat merugikan 

masyarakat luas, bagi kerugian terhadap materi maupun 

kerugian atau bahaya terhadap jiwa dan kesehatan 

manusia (Situmeang, 2021). Adapun penyebab dari 

kriminalitas ini menurut Separovic (dalam Situmeang, 

2021) terdapat dua faktor yaitu faktor personal, 

termasuk di dalamnya faktor biologi (umur, jenis 

kelamin, keadaan mental, dan lain-lain) dan psikologis 

(agresivitas, kecerobohan, dan keterasingan) dan faktor 

situasi, seperti situasi konflik, faktor tempat dan waktu. 

Kriminalitas perkotaan yang dimaksud dalam penelitian 

ini yaitu kejahatan yang terjadi pada wilayah perkotaan 

khususnya pada ruang publik. 

Crime Prevention Through Environmental Design 

(CPTED) merupakan suatu konsep upaya pencegahan 

kriminalitas pada suatu lingkungan. Konsep ini 

dicetuskan oleh Ray Jeffery (1971). Pada tahun 1972 

muncul juga teori Defensible Space oleh Oscar Newman 

yang dimana dikenal juga sebagai bentuk pencegahan 

kejahatan melalui desain perkotaan. Penelitian dari 

Newman ini menjadi dasar CPTED generasi pertama 

yang dimana terdapat 4 faktor (Newman, 1972): 

1. Territoriality, dimana berfungsi untuk menunjukan 

kejelasan batas ruang dan kejelasan identitas dalam 

suatu kawasan/lingkungan 

2. Natural Surveillance, merupakan kemampuan orang 

disekitar kawasan tersebut untuk mengawasi dan 

mengamati lingkungan sekitar 

3. Image, merupakan kemampuan dari rancangan fisik 

untuk memberi kesan rasa aman. Menurut Warwick, 

image merupakan tampilan dari lingkungan 

perumahan yang dapat menggambarkan tentang 

kondisi dari suatu lingkungan. 

4. Milieu, yaitu lingkungan lain yang berada di sekitar 

kawasan tersebut yang berhubungan dengan faktor 

keamanan 

Selanjutnya dikembangkan oleh Moffat (1983) (dalam 

Fennelly & Perry, 2018) menjadi 6 yaitu territoriality, 

natural surveillance, access control, image/maintenance, 

activity support, dan target hardening. Kemudian 

muncul aspek CPTED menurut Crowe (1991) di mana 

hanya terdiri dari 3 aspek yaitu territoriality, surveillance, 

dan access control. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa jauh 

perwujudan Crime Prevention Through Environmental 

Design (CPTED) di kawasan pusat kota lama Manado 

dan mengetahui korelasi antara perwujudan CPTED 

dengan tingkat kriminalitas di kawasan pusat kota lama 

Manado. 

Metode 

Penelitian dilakukan pada lokasi studi yaitu pada 

kawasan Pusat Kota Lama Manado yang diketahui 

merupakan salah satu kawasan Central Bussiness 

District (CBD) di Kota Manado. Kawasan ini meliputi 2 

kelurahan yang ada di Kecamatan Wenang yaitu 

Kelurahan Wenang Utara dan Kelurahan Pinaesaan. 
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Desain lingkungan dalam berdasarkan random house 

unabridged dictionary (dalam Zervas, 2020) didefinisikan 

sebagai penataan aspek lingkungan dalam skala besar 

melalui arsitektur, teknik, arsitektur lanskap, 

perencanaan kota, perencanaan wilayah, dan lainnya, 

biasanya dalam kombinasi. Desain lingkungan adalah 

proses melihat parameter lingkungan sekitar saat 

membuat rencana, program, kebijakan, bangunan, atau 

produk yang rancangannya berusaha menciptakan 

ruang-ruang yang meningkatkan kondisi alam, sosial, 

budaya, dan fisik kawasan tertentu (Kreafolk, 2022). 



 

Gambar 1. Peta delineasi wilayah penelitian 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data dilakukan beberapa cara 

antara lain, 1) observasi lapangan untuk melihat 

langsung kondisi yang ada di kawasan pusat kota lama 

Manado sekaligus untuk mengamati secara langsung 

perwujudan CPTED di wilayah penelitian. 2) Wawancara 

untuk mengetahui lebih lanjut terkait data yang 

dibutuhkan. 3) Kuesioner untuk mendapatkan informasi 

berdasarkan persepsi pengunjung ataupun pedagang 

terkait perwujudan CPTED dan keamanan di wilayah 

penelitian. 4) Kunjungan ke instansi terkait dan studi 

literatur. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kawasan 

pusat kota lama Manado dan orang-orang yang berada 

atau yang biasa mengunjungi kawasan pusat kota lama 

Manado. Dalam penelitian ini jumlah populasi tidak 

dapat diketahui sehingga jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini didapatkan sebanyak 96 orang 

melalui rumus Lemeshow sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑍2𝑃(1−𝑃)

𝑑2   (1) 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Z = skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 

P = maksimal estimasi = 0,5 

d = sampling error = 10% 

Tabel 1. Variabel penelitian  

Variabel 1 Variabel 2 Variabel 3 

Konsep 
CPTED 

Territoriality 
a. Pagar/dinding 
b. Penanda 

tempat/pertokoan 

Surveillance 

a. Pos keamanan 

b. Lampu penerangan 
c. Bangunan yang mudah 

diamati 
d. CCTV 

Access 
Control 

a. Pintu masuk kawasan 
pusat kota lama Manado 

b. Portal/pagar 

Tingkat 
Kriminalitas 

Persepsi 
keamanan 
pengunjung 
terhadap 

teritori 

a. Merasa aman dengan 
adanya pagar/dinding 
sebagai penanda teritori 

b. Merasa aman dengan 

adanya penanda 

(territoriality) 
 

tempat/pertokoan 

Persepsi 
keamanan 
pengunjung 
terhadap 

pengawasan 
(surveillance) 

a. Merasa aman dengan 
adanya pos keamanan 

b. Merasa aman dengan 
lampu penerangan yang 
ada 

c. Merasa aman berada 

pada bangunan yang 
mudah diamati 

d. Merasa aman dengan 

adanya CCTV 

 

Persepsi 

keamanan 
pengunjung 
terhadap 
kontrol akses 

(access 
control) 

a. Merasa aman dengan 
akses masuk-keluar 

b. Merasa aman dengan 

adanya portal/pagar 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner yang menggunakan 

pembobotan skala liekert. Kemudian dilakukan analisis 

korelasi menggunakan korelasi pearson pada software 

SPSS. 

Analisis dan Interpretasi  

Dalam mengidentifikasi perwujudan CPTED ini 

digunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan kondisi 

eksisting perwujudan CPTED berdasarkan pengamatan 

langsung dan persepsi masyarakat. Begitu juga untuk 

tingkat kriminalitas akan diukur melalui persepsi rasa 

aman masyarakat ketika berada dalam lokasi penelitian, 

sehingga ketika masyarakat merasa aman berarti tingkat 

kriminalitas di lokasi tersebut adalah rendah dan 

sebaliknya jika masyarakat merasa tidak aman berarti 

tingkat kriminalitas di lokasi tersebut adalah tinggi.  

Untuk mengetahui seberapa jauh perwujudan CPTED 

dan tingkat kriminalitas melalui persepsi rasa aman 

masyarakat, maka dibagikan kuesioner bagi 96 

responden berdasarkan teknik sampling yang digunakan 

yaitu purposive sampling. Kuesioner yang ada 

menggunakan pembobotan skala liekert untuk 

mendapatkan data berbentuk angka melalui persepsi 

masyarakat terkait perwujudan CPTED dan persepsi rasa 

aman masyarakat yang mewakili variabel tingkat 

kriminalitas yang terjadi di kawasan pusat kota lama 

Manado. Setelah itu digunakan analisis statistik untuk 

mendapatkan persentasi tingkat perwujudannya dan 

dikategorikan dalam lima kategori sangat tinggi, tinggi, 

cukup, rendah, dan sangat rendah. 

Selanjutnya akan dianalisis untuk hubungan perwujudan 

CPTED di kawasan pusat kota lama Manado dan rasa 

aman masyarakat ketika berada pada lokasi tersebut 

sebagai alat ukur tingkat kriminalitas. Analisis ini 

menggunakan uji korelasi pearson dengan 

menggunakan software SPSS. 
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Pembahasan 

A. Kriminalitas di Kawasan Pusat Kota Lama Manado 

Kriminalitas yang terjadi di Kecamatan Wenang 

termasuk didalamnya kawasan pusat kota lama yang 

menjadi lokasi penelitian ini cukup beragam jenis 

kejahatannya. Jenis-jenis kejahatan yang terjadi mulai 

dari tahun 2019 hingga 2022 antara lain penganiayaan, 

keroyok, penipuan, pengancaman, sajam, pencurian, 

pengrusakan, hingga pembunuhan (Polsek Wenang, 

2023). 

Tabel 2. Jumlah kejahatan berdasarkan jenisnya di Kecamatan 

Wenang (Polsek Wenang, 2023) 

Jenis Kejahatan 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 

Penganiayaan 47 54 41 21 

Keroyok 1 6 2 8 

Penggelapan / Penipuan 30 23 25 11 

Pengancaman 4 6 2 4 

Sajam 4 5 3 6 

Pencurian 41 53 19 28 

Penganiayaan dengan sajam 0 3 6 16 

Pengancaman dengan sajam 1 5 7 1 

Pengrusakan 9 11 3 1 

Penganiayaan mati 0 0 0 2 

Pencurian dengan kekerasan 0 0 0 1 

Keroyok sajam 0 0 0 1 

Pembunuhan 0 0 1 0 

 

Berdasarkan data di atas, dicari indeks kejahatan yang 

merupakan persentase kenaikan ataupun penurunan 

kejadian kejahatan selama setahun dibandingkan 

dengan satu tahun tertentu (yang dijadikan tahun dasar). 

Di mana semakin tinggi indeks kejahatan, maka semakin 

rendah tingkat keamanannya. Untuk mengukur indeks 

kejahatan digunakan rumus berikut (Latief, dkk, 2017). 

𝐼𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑠𝑡𝑖𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑗𝑎ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑖𝑡𝑖𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑗𝑎ℎ𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑡0
× 100%  (2) 

Keterangan: 

It = Indeks kejahatan 

t0 = tahun dasar 

t = tahun t 

Maka didapatkan indeks kejahatan di Kecamatan 

Wenang sebesar 72,5% di mana termasuk tinggi karena 

sudah melebihi 50% atau dapat dikatakan untuk tingkat 

keamanan pada wilayah tersebut masih rendah. 

B. Perwujudan CPTED di Kawasan Pusat Kota Lama 

Manado 

Terdapat tiga bagian dasar dalam konsep CPTED yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu territoriality, 

surveillance, dan access control. 

a. Teritori (Territoriality) 

Hasil observasi menunjukkan untuk penggunaan pagar 

hampir semua bangunan toko tidak terdapat pagar. 

Untuk ketersediaan penanda nama jalan di wilayah 

penelitian sudah cukup banyak yang tersedia di setiap 

ujung jalan. Dan berdasarkan hasil kuesioner 

menunjukkan tingkat perwujudan teritori (territoriality) 

di kawasan pusat kota lama Manado adalah sebesar 

48% sehingga masuk pada kategori cukup. 

Tabel 3. Tingkat perwujudan territoriality 

Pernyataan Skor 
Total 

Skor 

Tingkat 

perwujudan 

territoriality 

(%) 

(X1.1) Tersedia pagar atau 

dinding yang menjadi 

pembatas fisik sebagai 

penanda batasan suatu area 

dalam kawasan Pasar 45 

136 

458 48 

(X1.2) Terdapat penanda 

nama jalan yang jelas di 

setiap jalan yang ada di 

kawasan Pasar 45 

322 

 

 

Gambar 2. Peta perwujudan territoriality 

b. Pengawasan (Surveillance) 

Berdasarkan hasil observasi untuk ketersediaan pos 

keamanan di wilayah penelitian hanya ada kantor Polsek 

Kecamatan Wenang. Untuk pengawasan oleh petugas 

keamanan dalam hal ini pada wilayah penelitian terdapat 

Satpol PP. Selanjutnya untuk ketersediaan lampu 

penerangan jalan sudah cukup banyak yang berfungsi 

dengan baik namun masih ada juga yang tidak berfungsi, 

namun pada jalur jalan yang lampunya tidak berfungsi 

sudah mendapatkan penerangan dari toko-toko yang 

ada karena hampir semua toko/bangunan sudah 

memiliki penerangan yang cukup. Dan untuk 

penggunaan CCTV sudah cukup banyak toko-toko yang 

menggunakannya dan terdapat juga CCTV pada 

beberapa ruas jalan namun masih kurang. Berikut ini 

hasil kuesioner terkait perwujudan surveillance yang 

menunjukkan hasil yang cukup sama dengan hasil 

identifikasi yaitu didapatkan tingkat perwujudan 
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surveillance sebesar 76% dan masuk dalam kategori 

tinggi. 

Tabel 4. Tingkat perwujudan surveillance 

Pernyataan Skor 
Total 
Skor 

Tingkat 
perwujudan 
surveillance 

(%) 

(X2.1) Tersedia pos keamanan 

di kawasan Pasar 45 yang 
membantu mengawasi 
keamanan di kawasan Pasar 
45 

242 

2567 76 

(X2.2) Terdapat Satpol PP / 
petugas keamanan lainnya 

yang berpatroli mengawasi 
aktivitas di kawasan Pasar 45 
pada siang hari 

422 

(X2.3) Terdapat Satpol PP / 
petugas keamanan lainnya 

yang berpatroli mengawasi 
aktivitas di kawasan Pasar 45 
pada malam hari 

364 

(X2.4) Terdapat lampu 
penerangan yang baik di 

setiap jalan pada kawasan 
Pasar 45 saat malam hari 

397 

(X2.5) Terdapat lampu 
penerangan yang cukup di 
setiap bangunan pada 
kawasan Pasar 45 saat malam 

hari 

422 

(X2.6) Setiap sisi jalan yang 

ada di kawasan Pasar 45 
mudah dijangkau oleh 
pandangan mata 

390 

(X2.7) Terdapat CCTV yang 
berfungsi dengan baik di 

setiap bangunan dan jalan 
pada kawasan Pasar 45 

330 

 

 

Gambar 3. Peta perwujudan surveillance 

c. Kontrol Akses (Access Control) 

Berdasarkan hasil observasi di wilayah penelitian masih 

belum memiliki pintu masuk-keluar yang terkontrol 

karena setiap pengunjung dapat masuk dan keluar dari 

mana saja. Selanjutnya untuk pembatasan akses masuk 

melalui portal atau pagar masih sangat kurang di mana 

hanya terdapat portal masuk area parkir. Selain itu 

terdapat juga beberapa gang atau lorong kecil yang 

saling menghubungkan jalan-jalan yang ada sehingga 

lebih sulit mengontrol setiap pengunjung yang datang 

masuk ataupun keluar. Dan untuk kontrol akses pada 

toko-toko menunjukkan sebagian besar penjaga toko 

dapat mengontrol setiap pengunjung yang masuk ke 

toko. Untuk hasil yang ditunjukkan melalui kuesioner 

yang dibagikan yaitu tingkat perwujudan access control 

hanya sebesar 42% dan masuk pada kategori cukup. 

Tabel 5. Tingkat perwujudan access control 

Pernyataan Skor 
Total 

Skor 

Tingkat 

perwujudan 

access 

control (%) 

(X3.1) Terdapat pintu 

masuk-keluar pada kawasan 

Pasar 45 yang terkontrol 

139 

815 42 

(X3.2) Terdapat portal atau 

pagar yang membatasi akses 

saat memasuki kawasan 

Pasar 45 

140 

(X3.3) Tidak terdapat 

gang/lorong kecil yang dapat 

menghubungkan akses jalan-

jalan yang ada di kawasan 

Pasar 45 

183 

(X3.4) Setiap penjaga 

toko/bangunan di kawasan 

Pasar 45 mengetahui setiap 

orang yang masuk 

berkunjung 

353 

 

 

Gambar 4. Peta perwujudan access control 

d. Keamanan Pengunjung 

Keamanan pengunjung yang dimaksud pada penelitian 

ini adalah bagaimana perasaan aman yang dirasakan 

oleh masing-masing pengunjung atau responden yang 

ada terhadap perwujudan paradigma atau konsep 

CPTED pada kawasan pusat kota lama Manado atau 

pasar 45. Berdasarkan hasil kuesioner yang ada 

menunjukkan tingkat persepsi keamanan pengunjung 

terhadap perwujudan konsep CPTED di kawasan pusat 

kota lama Manado sebesar 66% sehingga masuk pada 

kategori tinggi. 
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Tabel 6. Tingkat persepsi keamanan pengunjung 

Pernyataan Skor 
Total 

Skor 

Tingkat persepsi 

keamanan 

pengunjung (%) 

(Y1) Merasa aman dengan adanya pembatas fisik sebagai penanda 

batasan suatu area dalam kawasan Pasar 45 
143 

5260 64 

(Y2) Merasa aman dengan adanya penanda nama jalan yang jelas di 

setiap jalan di kawasan Pasar 45 
325 

(Y3) Merasa aman dengan adanya penanda tempat yang 

memperjelas kepemilikan bangunan 
374 

(Y4) Merasa aman karena mengetahui dengan baik keberadaan toko-

toko di kawasan Pasar 45 
363 

(Y5) Merasa aman saat berada dalam kawasan Pasar 45 di tengah 

banyaknya pengunjung lain 
409 

(Y6) Merasa aman dengan adanya pos keamanan di kawasan Pasar 

45 
268 

(Y7) Merasa aman karena terdapat Satpol PP / petugas keamanan 

lainnya yang berpatroli mengawasi aktivitas di kawasan Pasar 45 

saat siang hari 

395 

(Y8) Merasa aman karena terdapat Satpol PP / petugas keamanan 

lainnya yang berpatroli mengawasi aktivitas di kawasan Pasar 45 

saat malam hari 

365 

(Y9) Merasa aman dengan adanya lampu penerangan yang cukup di 

setiap jalan pada kawasan Pasar 45 saat malam hari 
396 

(Y10) Merasa aman dengan adanya lampu penerangan yang cukup 

di setiap bangunan pada kawasan Pasar 45 saat malam hari 
415 

(Y11) Merasa aman dengan keadaan vegetasi/tanaman di sekitar 

bangunan dan jalan pada kawasan Pasar 45 sehingga mudah 

dijangkau oleh pandangan mata 

374 

(Y12) Merasa aman dengan adanya fasilitas pengawasan seperti 

CCTV di kawasan Pasar 45 
332 

(Y13) Merasa aman dengan adanya pintu masuk-keluar pada 

kawasan Pasar 45 yang terkontrol 
141 

(Y14) Merasa aman dengan adanya portal atau pagar yang 

membatasi akses saat memasuki kawasan Pasar 45 
141 

(Y15) Merasa aman karena tidak ada gang/lorong kecil yang 

menghubungkan jalan-jalan di kawasan Pasar 45 
191 

(Y16) Merasa aman karena setiap pengunjung yang masuk ke toko-

toko dapat diketahui oleh pemilik/penjaga toko tersebut 
364 

(Y17) Tidak terdapat perilaku-perilaku pengunjung kawasan Pasar 45 

yang membuat saya tidak nyaman/merasa tidak aman berada 

didalamnya 

405 

 

C. Hubungan antara Perwujudan CPTED dengan Tingkat 

Kriminalitas 

Analisis korelasi pearson dilakukan untuk melihat 

hubungan yang ada antara perwujudan CPTED pada 

ketiga aspek dengan tingkat kriminalitas yang dimana 

dilihat berdasarkan persepsi keamanan pengunjung di 

kawasan pusat kota lama Manado.  

 

 

 

 

Tabel 6. Uji korelasi CPTED dan persepsi keamanan 

pengunjung 

Correlations 

 Territoriality Surveillance 
Access 
Control 

Persepsi 
Keamanan 
Pengunjung 

Territoriality Pears
on 
Correl

ation 

1 .337** .472** .389** 

Sig. 
(2-

tailed) 

 .001 .000 .000 

N 96 96 96 96 

Surveillance Pears
on 

Correl
ation 

.337** 1 .238* .667** 
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Sig. 
(2-
tailed) 

.001  .020 .000 

N 96 96 96 96 

Access 
Control 

Pears
on 
Correl

ation 

.472** .238* 1 .490** 

Sig. 
(2-

tailed) 

.000 .020  .000 

N 96 96 96 96 

Persepsi 

Keamanan 
Pengunjung 

Pears

on 
Correl
ation 

.389** .667** .490** 1 

Sig. 
(2-
tailed) 

.000 .000 .000  

N 96 96 96 96 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan 

perwujudan paradigma atau konsep Crime Prevention 

Through Environmental Design (CPTED) untuk ketiga 

aspeknya yaitu territoriality, surveillance, dan access 

control memiliki hubungan dengan persepsi keamanan 

pengunjung. Untuk tingkat kekuatan hubungan yang 

ada, yang paling kuat hubungannya adalah hubungan 

antara surveillance atau pengawasan dengan persepsi 

keamanan pengunjung (kuat), kemudian hubungan 

antara access control dengan persepsi keamanan 

pengunjung (cukup kuat), lalu hubungan antara 

territoriality dengan persepsi keamanan pengunjung 

(cukup kuat).  

Kesimpulan  

Perwujudan konsep CPTED di kawasan pusat kota lama 

Manado yang paling tinggi pada aspek surveillance atau 

pengawasan, setelah itu diikuti aspek territoriality atau 

teritori, kemudian aspek access control. Korelasi atau 

hubungan antara perwujudan CPTED dengan tingkat 

kriminalitas di kawasan pusat kota lama Manado yang 

dalam hal ini dilihat dari persepsi keamanan pengunjung 

menunjukkan bahwa untuk hubungan dengan ketiga 

aspek konsep CPTED semuanya memiliki hubungan yang 

positif yang dimana berarti ketika salah satu variabel 

naik maka variabel lainnya naik yaitu jika perwujudan 

CPTED naik maka persepsi keamanan pengunjung juga 

naik dengan begitu tingkat kriminalitas berarti berkurang. 

Dapat disimpulkan untuk hubungan yang paling kuat 

yaitu hubungan antara perwujudan konsep CPTED pada 

aspek surveillance dengan persepsi keamanan 

pengunjung. Berdasarkan hasil penelitian yang ada, 

penulis merekomendasikan bahwa sistem keamanan 

yang ada di wilayah penelitian lebih condong pada 

sistem keamanan terbuka karena kawasan Pasar 45 

merupakan kawasan publik sehingga tidak 

memungkinkan untuk menerapkan sistem keamanan 

tertutup. Bagi pemerintah disarankan untuk dapat 

memperhatikan dalam penyediaan fasilitas fisik yang 

dapat menunjang dalam upaya pencegahan tindak 

kriminal di kawasan pusat kota lama Manado atau 

kawasan pasar 45 seperti penyediaan pos keamanan, 

penanda nama jalan yang jelas, lampu penerangan jalan 

yang berfungsi juga CCTV di ruas-ruas jalan yang ada. 

Selain itu juga dapat dimaksimalkan untuk petugas-

petugas keamanan dalam mengawasi aktivitas yang ada 

pada kawasan pusat kota lama Manado hingga malam 

hari. Jadi dengan sistem keamanan terbuka dapat 

disarankan untuk lebih dimaksimalkan pada aspek 

surveillance atau pengawasan. 
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